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Abstract

The Effects of Home Bleaching on the Hardness of Amalgam Filling

Dental Bleaching has been considerced as a feasible@pproach fof dental gsthetic, and many dental
bleaching.products can be'seen in the market. Therefofe, the side effect of a such dental product should be
studied. This study was aimed 1o determing the effect of carbaifiide peroxide-containing home bleaching agent
on the hardness of déftal-amalgamysuface structure. Forty amaigam_filling specimens were divided into 4
groups, which consist of 3 treatment group and 1 control groups. Each group was exposed to the bleaching
agent daily for 2. 4, and 8 hours within AdaysaThedVickers Microhardness Tester, with loads 98.07 mN for

30 scconds, was used tosimeasure the hardeness of

amalgam surface; ftowas revealed that, there was a

significant difference between the treatment and the control group om8 hours period. Tt was concluded that
there was-a-decréase in hardengssiof dental amalgam surface after having acontact with carbamide peroxide
bleaching agent Indoresian Jonrnal of Dentistry 2006 Edist Khusus KPPIKG XIV:294-296.
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Pendahuluan

Material pemutih gigil akhir-akhir ini cukup
populer digunakan,untukyperawatan gigi. Produsen
pemutih gigl secara gencar mempromosikan. pioduk
mereka melalui media, sehingga konsumen berharap
banyszk terhadap  pemutiban giginya.  Proses
pemutihan  gigi ada yang dilakukan . melalui
konsultasi dan prosedur di klinik gigi, tetapi adajuga
konsumen langsung mengerjakan serdifi sesual
petunjuk pabrik atau media tanpa konsultast"dengan
dokter gigi, sehingga efek samping dan kegagalan
pemutihan gigi tidak dapat dikontrol.

Bleaching adalah  proses

kimia untuk

memutihkan material, dan di kalangan industri sudah
cukup dikenal. Dalam bidang kedokteran gigi istilah
ini juga dikenal sebagai Dental Bleaching. Material
Bleaching yang digunakan pada dental bleaching
mengandung hidrogen peroksida (H.O). yang dapat

menghasilkan radikal, bebas: femah HO,+0, dan
rad ksl bebaskuat H#HO, (perhidroksil) Gambar 1).
Hidrogen Peroksida akan-berdifusi ke dalam matrik
organik emaildan dentin. Gugus radikal bebas akan
bergaksi dengan’ organik unaterial di antara garam
inorganik dan struktur email. Gugus radikal ini iebih
aktif pada pH 9,5-10.8. %

Gugus HOgdalam jumiah banyak akan bereaksi
dengan ikatan tidak jenuh, membentuk molekul
organik ¢mail dengan warna yang lebih terang.
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Gambar 1. Proses buffer menghasilkan radikal bebas.




Proses  pemutihan gigi yang dilakukan di
rumah dengan bantuan custom (ray awau individual
tray, dan dilakukan antara satu sampai beberapa jam
dikenaal sebagai home bleaching."” Perawatan home
bleaching dilakukan antara 2 sampai 4 minggu
menggunakan  preparat  10%-15%  Karbamid
Peroksida bersama 1,5% sampai 3% H202.
Komposisi berbagai macam home bleaching yang
digunakan berbeda, tetapi umumnya 10-15%
Karbamid Peroksida atau 6% H202 atau tanpa
Karbopol (carboxypolymethylen polimer) vang
digunakan sebagai slow oksigen releaxing solution,
Bahan tanbahan lain seperti Ca dan P sebagai bahan
penyegar. >*

Pengaruh pemutih gigi terhadap tambalan telah
banyak dilaporkan, antara lain pentrunan’ ikatan
antara dentin dan bahan bonding Sehingga tambalan
menjadi lepas. Ada juga Jlaporan adanya celah
antara gigi dan bahan tambal komposit. . Kerusakan
permukaan tambalan (Glass lonomer juga.pernah
dilaporkan,™®  Penelitian lain meéngenai pengaruh
bieaching terhadap/ tambalan amalgam menyatakan
adanya perubahan tampilan_ pada permukaan
amalgam. Permukazn tampak memadi lebih kusam
dan kasar setelah pemakaian pemutih gigi selama
jangka waktu tertentu,”**

Konsumen dapat memperoleh bahan pemutih
gigi dan melakukannya sendiiiy sedangkan resikonya
cukup berbahaya bila pemakaian bahan pemoutih
tidak dikontrol, Kerusakan permukaan tambalan
dapat berakibat lain yang lebih parah vaitu dapat
merusak perawatan vang telah direncanakan, maka
dilakukan penelitian untuk melihat /bagaimang
perbedaan kekerasan permitkaan amalgam setelah
berkontak denganwpemutih gigi vang mengandung
karbamid peroksida,

Bahan dan Cara Kerja

Bahan yang digunakan amalgam alloi dan He
{(ANA 70 Dueet, Sweden 20046-0799) ditriurdsi
dengan alat amaigamator (Silamat); sesuai instruksi
pabrik (20 detik). Selanjutnya™ amaigam  di
kondensasi ke dalam cetakan dan  diratakan
permukaannya kemudian di  “burnish” sampai
tampak mengkilap. Spesimen sebanyak 40 buah
disimpan di dalam lemari Inkubator(WT. Blinder)
selama 24 jam, pada suhu 37°C. Setelah itu
spesimen ditanam dalam resin sebagai pemegang
dan ditunggu sampai resin mengeras. Spesimen
dipoles dengan kertas ampelas no 600 (Easle Brand
Abrasive paper), kemudian alumina 0,5 mikron. 40
(Stuers Labo pol 21). Spesimen dibagi menjadi 4

kelompok, masing-masing 10 spesimen. Kelompok |
sebagai kontrol tanpa perlakuan sedangkan
kelompok II diolesi karbamid peroksida (opalecence
Ultradent) dan didiamkan selama 2 jam, kemudian
dibilas dengan aquades dan disimpan di dalam
inkubator, dan selanjutnya pengolesan diulang
kembali selama 7 hari berturut turut.

Kelompek {1l dengan perlakuan yang sama
dengan waktu 4 jam sedangkan kelompok TV dengan
wakiu 8 jam. Kemudian terhadap semua spesimen
dilakukan ' pengukuran kekerasan permukaannya,
dengan menggunakan Shimadzu Microhardness
Tester HMV-2 beban 98.07 mN, dengan lama
penekanan selama 20 detik) dan 3 kali indentasi
untuk mefidapatkan nilai reratanya.

Hasil

Hasil yang/didapat dari penclitian ini adalah
adanys pepufunan kekerasan permukaan amalgam
setelab . berkontak odengan Karbamid Peroksida
(Tabel1; Diagram 1) Nilai kekerasan permukaan
amaigam pada kelompok [ masih sama dengan
ketompok [ (kontrol). Pada kelompok/Ill. dan TV,
terlihat penurunan kekerasan permukaan amalgam.
Analisis _statistikdengan. menggunakan  tes
menunjikkan terdapat peibedaan bermakma (p<
0,05) kekerasan, permukaan vamalgam, antara
kelompok periakuan dan kelompok kontrol, setelah
berkontak dengan bahan pemutih gigi selama 8jam
perbari, selama ¥ hari.

Tabel 1 . Rerata nilai kekerasan permukaan amafgam #sd

{VHN)
Kel.[ Kel'll Kel 111 Kel TV
38934 380+27 34428 259411

RERATA NILA) KEKERASAN AMALGAM

o Seriesd]:

olesi Karbamid Peroksida



Pembahasan

Penggunaan bahan pemutih gigi sampai 4 jam
perhari selama 7 hari, secara statistik tidak
mempengaruhi nilai kekerasan permukaan tambalan

_amalgam. Hasil ini mengindikasikan, bahwa proses
degradasi permukaan amalgam setelah berkontak
dengan bahan pemutih gigi, relatif belum terjad
pada penggunaan bahan pemutih gigi sampai 4 jam
per hari. Pada kelompok 4, yaitu amalgam dipapari
dengan bahan pemutih gigi selama 8 jam perhari,
selama 7 hari, ditemukan adanya penurunan
bermakna nilai kekerasan permukaan (p<(.05).
Penurunan ini kemungkinan disebabkang® oleh
degradasi permukaan atau terlepasnyasmerkuri dari
permukan amalgam. Penglitianoleh Rosstern’,
menjelaskan perubahan konsentrasi Hg, Sn, Ag dan
Cu pada permukdan |amalgam’ setelah berkontak
dengan Hidroggn peroksida. Penclitian Young Fun
Lee (2004) menyatakan ada perubahari morpologi
permukaan’ amalgam Setclah berkontak © dengan
Karbamid peroksida. Perubahan-konsentras: Hg, Sn,
Ag dan Cu pada pérmukaan amalgam dan perubahan
miorpologi akan mengubah karakteristik permukaan
amalgam juga kemungkinan perubahan kekerasan
permikaan amalgam:wPernyataan. Thomas Attin’
bahwa 10% karbamid peroksida dapat menyebabkan
korosi'pada permukdan amalgam yang tidak di poles
sedangkan pada penclitian [ini spesimen tefap
dilakukan pemolesan tetapi dengan jangka waktu
tertentu tetap terjadi perurunan nilai kekerasag. Hal
ini KemungkinangProses korosi gefap terjadi setelah
jangka wakty tertentu akibat berkontak  dengan
karbamid  peroKsida. Hal ' lainw.yang dapat
menyebabkan degradasi permukaan adanya merkuri
release. ~ Ada laporan_.yang Umenyebutkanpada
kondisi terkentrolspenggiingan 80 jam / material
pemutih gigh dapat menyebabkan kurang eblh 0,98
mg/m3 merkiuri keluar dar camipurannyd. |

Pencamatan makroskopis terlihat permukaan
amalgam lebih buram tidak mengkilal. Pengamatan
mikroskopis tampak adanya_peesipitasiipermukaan
amalgam. Seperti penelitian Haywood (2004 bahwa
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adanya perubahan warna kehijauan antara tambalan
dan jaringan gigi.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
penurunan kekerasan permukaan amalgam setelah
berkontak dengan bahan pemutih gigi (karbamid
peroksida). Penurunan tersebut disebabkan oleh
degradasi permukaan sehingga perlu diperhatikan
penggunaan bahan pemutih gigi. Bila tidak
terkontro] dapat merusak permukaan tambalan
amalgam. Pemolesan ulang permukaan amalgam
mungkin dapat dianjurkan kepada konsumen
sehingga mencegah kerusakan lebih lanjut.
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